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ABSTRAK 

 

Tujuan dari kajian ini adalah: (1) untuk mengetahui mengapa upacara bendera 

berbasis karakter penting dalam pengembangan sikap nasionalisme siswa sekolah 

dasar; (2) untuk mengetahui bagaimana cara mewujudkan sikap nasionalisme 

siswa sekolah dasar melalui upacara bendera berbasis karakter. Dalam kajian ini 

menggunakan study pustaka yang digali dari observasi atau pengamatan dan 

wawancara kepada pihak sekolah dasar. Hasil yang diperoleh dari kajian ini 

yaitu upacara bendera berbasis pendidikan karakter merupakan salah satu 

kegiatan yang dapat mengembangkan rasa nasionalisme siswa sekolah dasar. 

Untuk menumbuhan kesatuan dan persatuan bangsa sebagai modal utama dalam 

pembangunannya diperlukan kaum muda atau anak-anak bangsa yang mencintai 

negara. Dibutuhkannya peran penting sekolah dalam membentuk serta mendidik 

pola pikir dan perilaku siswa atas rasa nasionalisme. Rasa nasionalisme dapat di 

tanamkan sejak usia dini dan dalam perwujudannya nasionalisme dapat di 

peroleh dari upacara bendera berbasis karakter. 

 

Kata Kunci : Upacara bendera, karakter, nasionalisme 

 

Pendahuluan 

Berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta meningkatnya arus 

globalisasi, berpengaruh besar terhadap 

perkembangan sikap nasionalisme anak 

dalam dunia pendidikan. Jenjang 

pendidikan dimulai dari pendidikan dasar, 

sehingga sikap nasionalisme perlu 

ditanamkan pada anak sejak usia sekolah 

dasar. Kenyataan yang didapat dari 

berbagai sekolah dasar, banyak dari siswa 

yang belum memahami arti sikap 

nasionalisme. Kegiatan yang diperoleh 

siswa SD dari sekolah seperti upacara 

bendera setiap Hari Senin, masih belum 

bisa mengembangkan dan menambah 

pemahaman siswa terkait dengan rasa 

nasionalisme. Hal tersebut yang membuat 

siswa hanya sekedar mengikuti kegiatan 

upacara bendera tanpa memahami arti dari 

sikap nasionalisme yang terkandung di 

dalamnya.  

Sebagian besar siswa sekolah dasar, 

menganggap upacara bendera merupakan 

kegiatan yang membosankan dan 

melelahkan. Saat kegiatan upacara 

berlangsung, banyak siswa yang tidak  

melaksanakan upacara bendera dengan 

khidmat dan melakukan kegiatan sendiri 

seperti berbicara dengan teman, barisan 

tidak teratur, melakukan sikap yang tidak 

sesuai dengan perintah pemimpin upacara, 

bahkan ada siswa yang kecapekan langsung 

duduk tanpa memerdulikan kegiatan 

upacara bendera yang sedang berlangsung.  

Dalam dunia pendidikan diperlukan 

pemahaman tentang sikap nasionalisme. 

Menurut Greenfeld dan Chirot 

nasionalisme adalah seperangkat gagasan 

dan sentimen yang membentuk kerangka 

konseptual tentang identitas nasional yang 

sering hadir bersama dengang berbagai 

identitas lainnya seperti okupasi, agama, 

suku, ligistik, teritorial, kelas, gender, dan 

mailto:syehma@gmail.com
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lain-lain (Susiatik, 2007:15). Nasionalisme 

perlu dikembangkan agar siswa mampu 

mencintai negara sesuai amanat yang 

terkandung dalam Pancasila dan UUD 

1945.Dalam hal ini diperlukan solusi untuk 

mengatasi pemahaman siswa dalam 

mengembangkan sikap nasionalisme yaitu 

melalui upacara bendera berbasis 

pendidikan karakter.  

Upacara memiliki dua tujuan yaitu 

(1) subjektif  karena upacara memuat nilai-

nilai dalam berbangsa, bernegara, 

nasionalisme serta memiliki nilai historis 

untuk menghargai jasa-jasa pahlawan; (2) 

objektif yang tercermin pada upacara yang 

selalu melibatkan banyak peserta, sehingga 

upacara dapat meningkatkan solidaritas di 

antara peserta. Generasi yang nantinya akan 

menjadi penerus bangsa patut mencintai 

bangsa yang telah diperjuangkan dengan 

begitu berat dan mengerti landasan 

pembangunan yang ada dalam pancasila 

dan UUD 1945. Upacara dapat menjadi 

latihan kekompakkan sebelum menghadapi 

tantangan yang lebih besar dalam era 

globalisasi. Upacara bendera berbasis 

pendidikan karakter ini layak untuk 

diaplikasikan oleh pihak sekolah saat 

kegiatan upacara bendera berlangsung agar 

tercipta upacara bendera yang berjalan 

tertib dan khidmat. Dengan demikian 

melalui upacara bendera berbasis 

pendidikan karakter diharapkan mampu 

menjadi sarana untuk pengembangan sikap 

nasionalisme siswa sekolah dasar. 

Permasalahan yang akan dibahas 

pada kajian ini melputi : (1) mengapa 

upacara bendera berbasis karakter penting 

dalam pengembangan sikap nasionalisme 

siswa sekolah dasar? ; (2) bagaimana cara 

mewujudkan sikap nasionalisme siswa 

sekolah dasar melalui upacara bendera 

berbasis karakter?. Sedangkan tujuan dari 

kajian ini adalah : (1) untuk mengetahui 

mengapa upacara bendera berbasis karakter 

penting dalam pengembangan sikap 

nasionalisme siswa sekolah dasar; (2) untuk 

mengetahui bagaimana cara mewujudkan 

sikap nasionalisme siswa sekolah dasar 

melalui upacara bendera berbasis karakter. 

Kajian Pustaka 

Upacara adalah suatu kegiatan yang 

dilaksanakan sekelompok orang serta 

memiliki tahapan yang sudah diatur sesuai 

dengan tujuan acara (Situmorang, 2004: 

175). Pengertian upacara adalah a) 

rangkaian tindakan atau perbuatan yang 

terikat kepada aturan-aturan tertentu 

menurut adat atau agama; b) perbuatan atau 

perayaan yang dilakukan atau diadakan 

sehubungan dengan peristiwa penting 

(Anonim, 2002:1386). Sejalan dengan 

pendapat di atas Magfiroh (2012:32) 

mengungkapkan upacara bendera 

merupakan salah satu perwujudan rasa 

nasionalisme yang mestinya dimanfaatkan 

oleh siswa. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa upacara bendera merupakan 

kegiatan sekelompok orang yang sudah 

diatur dalam susunan acara dengan tujuan 

untuk meningkatkan rasa nasionalisme 

terhadap bangsa dan negara. 

Karakter berasal dari bahasa yunani 

yang berarti “to mark” atau menandai dan 

menfokuskan bagaiamana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 

tingkah laku sehingga orang yang tidak 

jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek 

lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. 

Sebaliknya orang yang perilakunya sesuai 

kaidah moral disebut dengan berkarakter 

mulia (Amri, 2011: 4). Individu yang 

berkarakter baik atau unggul secara tegas 

adalah seseorang yang berusaha melakukan 

hal-hal baik bagi Tuhan, dirinya, sesama 

lingkungan, bangsa dan negara serta dunia 

pada umunya dengan mengoptimalkan 

potensi (pengetahuan) dirinya disertai 

kesadaran emosi dan motivasinya. Karakter 

adalah keyakinan dalam suatu sistem 

mutlak; “Benar atau Salah”, yang 

dikombinasikan dengan keinginan untuk 

melakukan apa yang benar terlepas dari 

masalah biaya (cost) atau untung rugi dari 

tindakan tersebut (Priyatna, 2011: 111). 

Berdasarkan grand design yang 

dikembangkan Kemendiknas (dalam 

Gunawan, 2012: 24). Secara psikologis dan 

sosial kultur pembentukan karakter dalam 

diri individu merupakan fungsi dari seluruh 
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potensi individu manusia (kognitif, afektif, 

konaktif, dan psikomotorik dalam konteks 

interaksi sosial kultural (dalam keluarga, 

sekolah, masyarakat) dan berlangsung 

sepanjang hayat. Konfigurasi karakter 

dalam konteks totalitas tersebut dapat 

dikelompokkan dalam: (1) olah hati 

(spiritual and emotional development), (2) 

olah pikir (intellectual development), (3) 

olah raga dan kinestetik (physical and 

kinesthetic development), (4) olah rasa dan 

karsa (affective and creativity 

development). Ari Ginanjar Agustian 

(dalam Gunawan, 2012: 32) yang terkenal 

dengan konsepnya “Emotional Spiritual 

Question (ESQ)” mengajukan pemikiran 

bahwa setiap karakter positif sesungguhnya 

akan merujuk pada sifat-sifat Allah yang 

terdapat dalam asma ul-husna (nama-nama 

Allah yang baik). Menurut Ari Ginanjar 

dari sekian banyak karakter yang dapat 

diteladani dari nama-nama Allah tersebut, 

ia merangkumnya menjadi tujuh karakter 

dasar, yakni 1. Jujur, 2. Tanggungjawab, 3. 

Disiplin, 4. Visioner, 5. Adil, 6. Peduli, 7. 

Kerjasama. Lebih lanjut, Kemendiknas 

(dalam Gunawan, 2012: 32) melansirkan 

bahwa berdasarkan kajian nilai-nilai 

agama, norma-norma sosial, peraturan/ 

hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip 

HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai 

karakter yang dikelompokkan menjadi 

lima, yaitu; (1) Nilai-nilai perilaku manusia 

dalam hubungannya dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, (2) Nilai-nilai perilaku manusia 

dalam hubungnnya dengan diri sendiri, (3) 

Nilai-nilai perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan sesama manusia, (4) 

Nilai-nilai perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan lingkungan, serta (5) 

Nilai-nilai perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan kebangsaan. 

Melihat dari perilaku siswa pada saat 

ini, pengembangan dan pembentukan 

karakter sangat diperlukan guna mendorong 

lahirnya anak-anak yang baik dan 

berkualitas. Tumbuh dan berkembangnya 

karakter akan mendorong peserta didik 

tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya 

untuk melakukan berbagai hal yang terbaik 

dan melakukan dengan benar dan memiliki 

tujuan hidup. Menurut Gunawan (2012: 38) 

karakter dikembangkan melalui tahap 

pengetahuan (knowing), pelaksanaan 

(acting), dan kebiasaan (habit). Karakter 

tidak terbatas pada pengetahuan saja, 

seseorang yang memiliki pengetahuan 

tentang kebaikan belum tentu dapat 

bertindak sesuai pengetahuan kebaikannya 

tersebut jika tidak dilatih (menjadi 

kebiasaan) melakukan hal tersebut. Oleh 

karena itu, karakter juga menjangkau 

wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dalam 

wilayah emosi dan kebiasaan diri ada tiga 

komponen yang baik yaitu pengetahuan 

tentang moral, perasaan (penguatan emosi) 

tentang moral dan perbuatan moral. Tiga 

komponen tersebut diperlukan agar peserta 

didik yang terlibat dalam sistem pendidikan 

dapat memahami, merasakan, menghayati, 

dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai 

kebajikan (moral). Pengembangan karakter 

dalam suatu sistem pendidikan adalah 

keterkaitan antara komponen-komponen 

karakter yang mengandung nilai-nilai 

perilaku, yang dapat dilakukan atau 

bertindak secara bertahap dan saling 

berhubungan antara nilai-nilai perilaku 

dengan sikap atau emosi yang kuat untuk 

melaksanakannya, baik terhadap Tuhan 

YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa 

dan negara serta dunia internasional. 

Smith (2012: 11) mengungkapkan 

bahwa “Nasionalisme adalah suatu gerakan 

ideologis untuk mencapai dan 

mempertahankan otonomi, kesatuan, dan 

identitas bagi suatu populasi, yang 

sejumlah anggotanya bertekad untuk 

membentuk suatu ‘bangsa’ yang aktual atau 

‘bangsa’ yang potensial”. Sedangkan 

Sumarmi (2006: 20) menyatakan bahwa 

“ Nasionalisme berasal dari kata nasional 

(bahasa Belanda, national) yang berarti 

paham atau ajaran untuk mencintai bangsa 

dan negara sendiri atau kesadaran 

keanggotaan dalam suatu bangsa yang 

secara potensial mempertahankan identitas, 

integritas, kemakmuran dan kekuatan 

bersama-sama.” Sikap nasionalisme 

merupakan sikap cinta akan tanah air, 
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menurut Aman (2011: 141) ada 6 indikator 

yang menunjukan sikap nasionalisme yaitu; 

(1) cinta tanah air, (2) menghargai jasa-jasa 

pahlawan, (3) rela berkorban untuk 

kepentingan bangsa dan negara, (4) 

mengutamakan persatuan dan kesatuan, (5) 

berjiwa pembaharu dan tidak kenal 

menyerah, (6) memiliki sikap tenggang rasa 

sesama manusia. Berdasarkan pendapat di 

atas maka dapat diambil simpulan bahwa 

nasionalisme merupakan sikap cinta tanah 

air dan rela mengorbankan segala sesuatu 

yang dimiliki untuk bangsa dan negara. 

 

Pembahasan 

 

Upacara bendera berbasis karakter 

penting dalam pengembangan sikap 

nasionalisme siswa sekolah dasar  

Siswa sekolah dasar merupakan salah 

satu aset Indonesia pada masa yang akan 

datang. Dalam hal ini harus ada upaya 

menanamkan sebuah ciri khas budaya 

bangsa ini untuk membedakannya dengan 

bangsa dari negara lain. Selain itu adanya 

budaya lokal yang melekat pada diri anak-

anak Indonesia akan mampu memperkuat 

jati diri dan kebanggaan sebagai bangsa 

Indonesia. Usia sekolah dasar merupakan 

usia akhir masa kanak-kanak. Dan di usia 

ini anak sudah mampu diajak untuk berpikir 

dan menganalisa suatu masalah. Disinilah 

peran serta semua elemen diperlukan untuk 

membentuk karakter anak yang mencintai 

bangsanya atau memiliki rasa nasionalisme 

yang tinggi. Sekolah merupakan lembaga 

pendidikan formal yang turut membantu 

tugas pendidikan informal dalam 

lingkungan keluarga. Selain mendapatkan 

pendidikan akademik, di sekolah anak juga 

mendapatkan pendidikan moral dan 

spiritual. Karena itulah sekolah juga 

menjadi salah satu wadah yang tepat untuk 

menanamkan sikap nasionalisme kepada 

seorang anak. Salah satu upaya 

pengembangan sikap nasionalisme siswa 

sekolah dasar dapat melalui upacara 

bendera berbasis karakter. Pentingnya 

upacara bendera di sekolah juga bertujuan 

untuk menanamkan dan membiasakan 

pelajar menanamkan sikap nasionalisme. 

Dengan menanamkan sikap nasionalisme 

diharapkan siswa tumbuh menjadi manusia 

pembangun yakni generasi yang mampu 

mengisi dan mempertahankan kemerdekaan 

bangsa dan negaranya.  

 

Cara mewujudkan sikap nasionalisme 

siswa sekolah dasar melalui upacara 

bendera berbasis karakter  

Dalam kegiatan upacara bendera 

berbasis pendidikan karakter terdapat 

pembelajaran rasa nasionalisme yang tidak 

termuat dalam proses belajar mengajar 

(akademik). Dari hal kecil seperti upacara 

bendera ini mengandung banyak arti dan 

makna apalagi ditunjang oleh kualitas 

upacara yang kompetitif. Untuk mencapai 

pelaksanaan upacara berbasis karakter yang 

ideal maka diperlukan evaluasi seperti 

persiapan upacara, waktu dan pelaksanaan 

upacara, petugas dan peserta upacara. 

Beberapa solusi dalam pengembangan 

sikap nasionalisme siswa sekolah dasar 

melalui upacara bendera berbasis karakter 

yaitu (1) menciptakan suasana upacara 

yang kondusif, khidmat, tertib, dan 

nyaman. Hal tersebut dapat terpenuhi 

dengan memperhatikan beberapa faktor 

seperti faktor tempat dan faktor tata letak 

peserta upacara. Tempat yang bersih 

merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam terlaksananya upacara yang 

diinginkan. Tata letak peserta upacara 

menjadi salah satu faktor kesuksesean 

upacara; (2) berkaitan dengan efisiensi 

waktu, pada saat petugas mempersiapkan 

diri serta sarana dan prasarana, guna 

menghilangkan kejenuhan pada peserta 

upacara maka solusi yang tepat ialah 

peserta dipertontonkan film dokumenter 

bertemakan nasionalisme atau 

diperdengarakan lagu-lagu nasional yang 

nantinya memberi pembelajaran, ikatan 

emosi dan sejarah kebangsaan. Setelah 

peserta terbawa emosi dan suasana jiwa  

penyusun yakin peserta akan lebih 

menjiwai arti patriotisme itu dan akan 

berdampak positif terhadap jalanya upacara 

dan perilaku peserta tersebut dalam 
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kehidupan bermasyarakat dan bertanah air. 

Namun dilihat dari segi ekonomi solusi ini 

terbatasi karena tidak semua sekolah 

memiliki fasilitas layar lebar; (3) 

dilakukanya evaluasi akan jalannya upacara 

bendera setelah upacara selesai 

dilaksanakan. Sebaiknya pembicara atau 

seorang yang akan mengevaluasi hendaklah 

pembicara yang mempunyai wibawa dan 

penghormatan dari siswa-siswi guna apa 

yang dievaluasi nanti didengarkan dan 

membekas dihati para siswa-siswi. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

yaitu pentingnya upacara bendera di 

sekolah bertujuan untuk menanamkan dan 

membiasakan pelajar menanamkan sikap 

nasionalisme. Dengan menanamkan sikap 

nasionalisme diharapkan siswa tumbuh 

menjadi manusia pembangun yakni 

generasi yang mampu mengisi dan 

mempertahankan kemerdekaan bangsa dan 

negaranya. 

Beberapa solusi dalam 

pengembangan sikap nasionalisme siswa 

sekolah dasar melalui upacara bendera 

berbasis karakter yaitu (1) menciptakan 

suasana upacara yang kondusif, khidmat, 

tertib, dan nyaman. Hal tersebut dapat 

terpenuhi dengan memperhatikan beberapa 

faktor seperti faktor tempat dan faktor tata 

letak peserta upacara. Tempat yang bersih 

merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam terlaksananya upacara yang 

diinginkan. Tata letak peserta upacara 

menjadi salah satu faktor kesuksesean 

upacara; (2) berkaitan dengan efisiensi 

waktu, pada saat petugas mempersiapkan 

diri serta sarana dan prasarana, guna 

menghilangkan kejenuhan pada peserta 

upacara maka solusi yang tepat ialah 

peserta dipertontonkan film dokumenter 

bertemakan nasionalisme atau 

diperdengarakan lagu-lagu nasional yang 

nantinya memberi pembelajaran, ikatan 

emosi dan sejarah kebangsaan. Setelah 

peserta terbawa emosi dan suasana jiwa  

penyusun yakin peserta akan lebih 

menjiwai arti patriotisme itu dan akan 

berdampak positif terhadap jalanya upacara 

dan perilaku peserta tersebut dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bertanah air. 

Namun dilihat dari segi ekonomi solusi ini 

terbatasi karena tidak semua sekolah 

memiliki fasilitas layar lebar; (3) 

dilakukanya evaluasi akan jalanya upacara 

bendera setelah upacara selesai 

dilaksanakan. Sebaiknya pembicara atau 

seorang yang akan mengevaluasi hendaklah 

pembicara yang mempunyai wibawa dan 

penghormatan dari siswa-siswi guna apa 

yang dievaluasi nanti didengarkan dan 

membekas dihati para siswa-siswi.  
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